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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Perkembangan, pendidikan pada era- zamangmodernyini meningkat dengan
sangat cepat, sebingga menuntut sumber daya manusia yang\lebih berkualitas
lagi.Untuk memperoleh sumber daya yang lebih berkwalitasty, maka sangat
memerlukan/pendidikan yang berkualitas juga.Baik tidaknyatmutu pendidikan
dapatdilihat*dari hasil belajar peserta didik mulai’ dari-tingkat Pendidikan Dasar
(SD)'sampai‘pada tingkat Perguruan tinggt.

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara peserta didik baik
dengan lingkungannyasehinggaterjadi perubahan ke-~arah yang lebih baik.
Pembelajaraan yangmerypakan perpaduan antara“kebutuhan pelajar dan aktivitas
mengajar harus J-berjalanuntuk “memenuhi suatu _harapan.Harapan tersebut
merupakan kebutuhan siswa™dalam™belajar, sehingga dapat terarah tujuan
pembelajaran yang dirumuskan oleh guru.-Seiring “dengantanggung jawab
mengajar rseorang  guru dalam ‘proses pembelajaran;” maka -Ketika ‘dalam
melaksanakankegiatan pembelajaran setiap guru dituntut untuk selalu menyiapkan
segala sesuatu yangberhubungan dengan program pembelajaraan yang akan
berlangsung.Mengacu pada UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru danDosen yang
tercantum di pasal 10 menyatakan bahwa:

Guru (pendidik) merupakan kunci keberhasilan (determinant factors)

dalam menciptakan pendidikan yang berkualitas, guru merupakan salah

satu faktor penentu dalam menunjang keberhasilan pembelajaran dan
peningkatan mutu pendidikan.



Membahas tentang kualitas pendidikan, maka tidak dapat terlepas dari
kegiatan pembelajaran yang diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Hasil belajat/Siswa mekupakan hal*yang sangatypenting dan menjadi salah
satu tolak ukur keberhasilan pembelajaran dan<merupakany.cermin dari usaha
belajar.Semakin=baik usaha belajar maka semakin baikgpula hasil yang dicapai.
Dengan kata ‘fain, hasil belajar siswa merupakan.cerminangzkemampuan siswa
dalam mempelajari suatu mata pelajaran. Hasil belajar yang"tinggi sangatlah
didambakanoleh setiap orang, baik siswa, guru,-maupun orang-tua siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang “dilakukan peneliti di SMKNegeri 1
Medan diketahui bahwa pada mata pelajaran Korespondesi X-AP masih terdapat
peserta didik yang-“memperoleh nilai dibawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) dengan*ilai 75."Hal tersebut dapat ‘ditinat-dari tabel1.1

Tabel 1.1
Nilai Ujian Tengah SemesterMata Pelajaran KorespondensiKelas X AP
Semester Ganjil T.A 2022/2023

Kelas JumlahSiswa iy

<75 >75
X~ AP1 30 12 18
X — AP2 30 14 16
X —AP3 30 5 25
X — AP4 30 10 20
Jumlah 120 41 79

Persentase 100% 34,16 65,84%"

Sumber : Guru Mata Pelajaran Korespondensi



Dari tabel 1.1 menunjukkan hasil belajar peserta didik yang memperoleh
hasil belajar <75 sebanyak 34,16% dan peserta didik yang memperoleh hasil
belajar >75 sebanyak 65,84%, Berdasaikan hasil belajar tersebut terlihat bahwa
masih ada pesertadidik yang belum mencapai KKM yaitu 75.Hasil belajar
tersebut juga’membutktikan bahwa peserta didikémasih kurang baik pada mata
Korespondensi,“antuk itu diperlukan pengevaluasi. Menurtt pendapat penulis, hal
tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor terutama pengarun‘Gaya Mengajar Guru
yang lbelum, dilakukan secara optimal dan kurangnya Media Pembelajaran yang
dimiliki péserta didik.

Salah satu faktor yang dapat meningkatkanhasil belajar siswa adalah gaya
dalam 'mengajar dari seorang guru.. Dimana guru merupakan’ tonggak dan
pendoronghdalam-semua proses pengajaran. Sebagaimana-yang diungkapkan oleh
Usman (2021:12) bahwa=‘Pembelajaranadalah nti dari preSes pendidikan secara
keseluruhan dengan Quru sebagai pemegang.~peranan utama”.Pembelajaran
merupakansuatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa
atas dasar hubungantimbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan tertentu, ' pembelajaran dengan | kondisi tersebut ' adalah
pembelajaran’ efektif. *~ Dimana ' dengan pembelajaran, siswa memperoleh
keterampilan yang spesifik, pengetahuan dan sikap. Dengan kata Ilain
pembelajaran efektif akan terjadi apabila terjadi perubahan-perubahan pada aspek
kognitif, efektif, dan psikomotor.

Gaya mengajar guru berkaitan dengan penyampaian, interaksi dan ciri-ciri

kepribadian guru.Gaya mengajar sangat penting karena dapat memberi kesan



terhadap pemahaman para pelajar yang berkaitan dengan materi pengajaran yang
disampaikan.Menurut Kartini dkk (2019:31) bahwa Gaya mengajar adalah cara
atau bentuk penampilan seoran@” Quru_saat proses belajar mengajardalam
memberikan pengajaran, Jwmenafamkan= pengetahuan, membimbing serta
mengembangkankemampuan, perilaku dan kepribadian “siswa.Guru harus
menggunakan ‘kémampuannya untuk menarik minatg belajary, bukan hanya
melakukan proses pembelajaran saja. Oleh karena itu gurudisarankan melakukan
perubahandalam gaya pengajaran mereka.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di'SMKN 1 Kelas X
AP diketahul_permasalahan yang dijumpai di lapangan dalam proses belajar
mengajar diantaranya adalah™ kurangnya hasil akhir dari proses pembelajaran
siswa, tampak Ketika proses pembelajaran berlangsung-terlihat siswa ada yang
sering ramai, ‘Qosan, mengantuks dany tidak “memperhatikan pelajaran yang
disampaikan. Kondisi “seperti ini disebabkan oleh”beberapa faktor, diantaranya
guru hanya mengajar (mentransfer ilmu), gaya mengajar guru yang masih
konvensional (tradisional) dengan metode ceramah sehingga membuat siswa cepat
bosan dan tidak semangat untuk belajar di kelas.

Faktor lain' yang- dapat mempengaruhi hasil belajar siswa antara 'lain
penggunaan media dalam proses belajar. Penggunaan media dalam proses belajar
merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan kembali
hasil belajar siswa. Penggunaan media dalam suatu proses pembelajaran
merupakan salah satu hal mutlak yang ada dalam proses belajar. Media yang

dapat membantu siswa dalam memahami pelajaran yaitu seperti media visual,



media audio dan media audio visual.Oleh karena itu, sebisa mungkin guru harus
bisa menggunakan media pembelajaran dalam proses belajar.

Menurut Hamka (2018:143)“wbahwa media pembelajaran dapat di
definisikan sebagai/alat baptu berupa ffisik_maupun non fisik yang sengaja
digunakan sebagai «perantara antara tenaga pendidik ,dan peserta didik dalam
memahami materi, pembelajaran agar lebih efektif dangfisien. Sehingga materi
pembelajaranlebih cepat diterima peserta didik -dengan utuh=serta menarik minat
peserta didik untuk belajar lebih lanjut.

Maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran dapat mempengaruhi
hasil belajar_siswa. Karena pemilihan media yang bervariasi menuntut seorang
guru untuk bisa lebih terampil dalam memilih media pembelajaran yang sesuai
dengam materi dan metode pembelajaran yangakan diguhakan’dalam mengajar
agar proses ‘helajar ‘dapat’ /berlangsung- demgan menyenangkan. Namun
kenyataannya, masih terdapat sebagian guru melaksanakan proses pembelajaran
tanpa menggunkaan media pembelajaran seperti media visual, media audio
maupun media audio visual. Sehingga pada saat proses pembelajaran berlangsung
banyak siswa ‘yang' main-main, cerita. dengan temannya sehingga ‘mereka
kehilangan konsentrasi untuk belajar.

Dari penjelasan data yang diperoleh, bahwa hasil belajar siswa masih
tergolong rendah dan belum mencapai keberhasilan pembelajaran seutuhnya,
sesuai dengan apa yang telah ditetapkan. Oleh kaarena ituhasil belajar siswa perlu
ditingkatkan. Untuk meningkatkan hasil belajar, maka perlu ditingkatkan juga

gaya mengajar dari seorang guru dan media pembelajaran didalam kelas. Hal ini



berarti tercapai tidaknya tujuan pendidikan salah satunya akan tergantung pada
proses belajar-mengajar yang berlangsung dengan baik.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan=berjudul ‘‘Pengaruh Gaya Mengajar Guru Dan
Media Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar+Pesera "Didik Pada Mata

Pelajaran Korespondensi Kelas X AP Di SMK Negerigd Medan”.

1.2 | Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas terdapat goanyak ‘faktor yang
dapat di identifikasi permasalahannya sebagai berikut:
1. Gaya mengajar guru-mata pelajaran korespondensi®di SMK Negeri 1
Medan yang masih bersifat konvesional.
2. Kurangnya Media Pembelajaran padamata pelajaran’ Korespondensi di
SMK Negeri 1 Medan.
3. Masih terdapat “hasil..belajar_peserta didik yang belum memenuhi

Kriteria Ketuntasan Minimum.

1.3/ / Batasan Masalah
Agar masalah dalam penelitian ini lebih fokus dan tidak meyimpang dari
apa yang ingin di teliti, maka penulis membatasi penelitian ini pada permasalahan
sebagai berikut:
1. Gaya mengajar guru yang di teliti adalah gaya mengajar guru pada mata
pelajaran korespondensi kelas X AP SMK Negeri 1 Medan
2. Media Pembelajaran yang diteliti adalah Media Pembelajaran dalam

proses pembelajaran Korespondensi kelas X AP SMK Negeri 1 Medan



3. Hasil belajar yang diteliti adalah hasil belajar Korespondensi peserta

didik kelas X SMK Negeri 1 Medan

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka yang'menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini,adalah:
1. Apakah™ ada pengaruh gaya mengajar guru tethadap, hasil belajar
korespondensi peserta didik kelas X AP SMK Negeri.1 Metan?
2. Apakah ada pengaruh media pembelajaran terhadap hasil belajar
Korespondensi peserta didik Kelas X AP SMKN 1 Medan?
3. Apakah ada gaya mengajar guru-dan media pembglajaran.terhadap hasil

belajar korespondensi peserta didik kelas X AP SMK Negeri 1 Medan?

1.5  Tujuan, Penelitian
Berdasarkan™=tumusan masalah diatas, maka™ yang menjadi tujuan
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh gaya mengajar guru terhadap hasil belajar
korespondensi pesertadidik kelas X AP SMK Negeri:1 Medan
2. Untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran terhadap hasil belajar
korespondensi peserta didik Kelas X AP SMK Negeri 1 Medan
3. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara gaya mengajar guru
dan media pembelajaran terhadap hasil belajar korespondensi peserta

didik kelas X AP SMK Negeri 1 Medan



1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik ditinjau
sacara teoritis maupun secara prakiis:
1. Manfaat Tegritis
Penelitian infyberupaya untukmembuktikan-teori-teori yang sudah ada
guna menambah perbendaharaan pengetahuangtentangy pendidikan di
bidang™hasil belajar berdasarkan faktor.gaya meng@ajar gurtr dan media
pemebelajaran.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan
dan masukan dalam gaya mengajar guru dan‘menempatkan peran guru
sebagai fasilitator dalanyproses pembelajaran.
b. Bagi Universitas
Hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat sebagai bahan
bacaan dan bahan pustaka yang relevan untuk universitas.
c.. Bagi'Mahasiswa
Hasil'penelitian ini' diharapkan dapat bermanfaat sebagai salah 'satu
cara untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh
selama menempuh perkuliahan dan sebagai syarat meraih gelar sarjana

kependidikan di Universitas Negeri Medan



d. Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan menjadi referensi

dalam penelitian selanj husus sebagai penelitian yang relevan

UNIVERSITY
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